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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi financial deepening di Indonesia. Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah makroekonomi yang diproyeksikan dengan inflasi dan 
BI Rate, pasar modal syariah yang diproyeksikan dengan sukuk korporasi dan 
saham syariah, perbankan syariah yang diproyeksikan dengan Dana Pihak Ketiga 
dan pembiayaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
dalam bentuk data runtut waktu (Time Series) bulanan yang dipublikasi oleh Bank 
Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
dari Januari 2013-Desember 2017. 

Metode analisis yang digunkan dalam penelitian ini adalah Vector Error 
Corection Model (VECM). Dari hasil estimasi VECM menunjukan bahwa 
pengaruh variabel BI Rate terhadap Financial deepening Indonesia dalam jangka 
pendek yaitu negatif signifikan dan positif signifikan dalam jangka panjang, 
sedangkan inflasi tidak berpengaruh dalam jangka pendek dan berpengaruh negatif 
signifikan dalam jangka panjang. Saham syariah tidak berpengaruh signifikan 
dalam jangka pendek tetapi dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial deepening Indonesia. Sukuk korporasi tidak 
berpengaruh dalam jangka pendek tetapi dalam jangka panjang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap financial deepening Indonesia. Dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh signifikan dalam jangka pendek tetapi dalam jangka panjang 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap financial deepening di 
Indonesia. pengaruh variabel pembiayaan terhadap financial deepening dalam 
jangka pendek yaitu negatif dan signifikan sedangkan dalam jangka panjang yaitu 
positif dan signifikan. 

kata kunci: Financial Deepening, BI Rate, Inflasi, Saham Syariah, Sukuk 

Korporasi, DPK, Pembiayaan, VECM. 
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ABTRACT 

 

 

 This study aims to analyze the factors that influence financial deepening 
in Indonesia. The variables used in this study are macroeconomics projected with  
inflation and  BI Rate, the Islamic capital market projected with corporate sukuk 
and sharia shares, Islamic banking projected with Third Party Funds  and 
financing. The data used in this study are monthly time series data published by 
Bank Indonesia (BI), the Financial Services Authority (OJK), and the Central 
Statistics Agency (BPS) from January 2013-December 2017. 
 The analytical method used in this study is the Vector Error Corection 
Model (VECM). The estimation results show that the influence of the BI Rate 
variable on Indonesia's financial deepening in the short term is significant negative 
and positive in the long term, while inflation has no effect in the short term and has 
a significant negative effect in the long term. Islamic stocks have no significant 
effect in the short term but in the long term have a positive and significant effect on 
financial deepening in Indonesia. Corporate sukuk has no effect in the short term 
but in the long term has a positive and significant effect on Indonesia's financial 
deepening. Third party funds have no significant effect in the short term but in the 
long term have a positive and significant influence on financial deepening in 
Indonesia. the influence of the Financing variable on financial deepening in the 
short term is negative and significant while in the long term it is positive and 
significant. 
Keyword : Financial Deepening, BI Rate, Inflation, Islamic Share, Corporate 

Sukuk, Third Party Funds, Financing, VECM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian merupakan hal dinamis yang selalu menarik untuk diulas 

dari berbagai sisi. Setiap negara menginginkan perekonomiaannya mengalami 

pertumbuhan setiap tahunnya, dimana pertumbuhan ekonomi adalah sebuah 

proses perubahan kondisi perekonomian secara kesinambungan menuju kondisi 

yang  lebih baik dari waktu kewaktu dengan tujuan akhir tercapainya 

kesejahteraan bagi masyarakat. Secara umum pertumbuhan dapat didefinisikan 

sebagai peningkatan kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa (Sukirno, 

2006: 423). Pertumbuhan ekonomi suatu negara ditandai dengan adanya 

peningkatan daya beli atau konsumsi masyarakat yang disebabkan oleh naiknya 

pendapatan masyarakat. Pertumbuhan dapat diukur dengan peningkatan PDB 

(Produk Domestik Bruto)(Mankiw, 2000: 108). 

Perkembangan ekonimi tidak dapat terlepas dari perkembangan sektor 

keuangan, hal tersebut  dikarenakan sektor keuangan  memiliki peran penting 

dalam upaya untuk membangun fundamental perekonomian yang kokoh. 

Sektor keuangan dapat berperan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

konsep finance-growth, sebagai akibat adanyan friksi pasar yang berupa biaya 

transaksi dan biaya informasi, timbul adanya pasar keuangan dan intermidasi. 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan sangat ditentukan oleh perkembangan 

dalam sektor keuangannya. Hal ini dikarenkana pembangunan dalam sektor 
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keuangan melibatkan rencana dan implementasi dari kebijakan untuk 

mengintensifkan tingkat moneterisasi perekonomian melalui peningkatan akses 

terhadap institusi keuangan, transparansi, dan efisiensi, serta mendorong rate of 

return yang rasional. Pembangunan sektor keuangan suatu negara sering 

dihadapkan pada kondisi sektor keuangan yang mengalami pendalaman 

(financial deepening) dan sektor keuangan yang mengalami pendangkalan 

(shallow finance) (Hana, 2017: 3). 

Peran dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi dapat 

diukur dengan menggunakan financial deepening (kedalaman sektor 

keuangan). Sebagaimana telah diungkapkan oleh (Latifah: 2016) Financial 

deepening merupakan suatu terminologi yang digunakan untuk menunjukan 

terjadinya kenaikan peran dan kegiatan dari jasa-jasa keungan terhadap 

perekonomian suatu Negara. Maksud dari terminologi di atas mengarah pada 

semakin beragamnya pilihan-pilihan jasa keuangan yang dapat diakses oleh 

masyarakat dengan cakupan yang semakin luas. Dengan adanya pendalaman 

sektor keuangan diharapkan dapat berfungsi untuk menurunkan risiko dan 

kerentanan dari salah satu subsektor keuangan. Selain itu, pendalaman 

keuangan juga membantu dalam meningkatkan penyediaan dan pilihan jasa 

keuangan yang akan datang melalui infrastruktur keuangan (lembaga, produk, 

kerangka peraturan keuangan) (Safdar: 2014). 

Perkembangan Financial deepening yang diukur dari jumlah uang 

beredar dalam artian luas (M2) dengan produk domestik bruto (PDB). Semakin 

tinggi rasio mempunyai arti bahwa penggunaan uang dalam perekonomian 
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suatu negara semakin dalam (Lynch: 1996). Financial deepening di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, terbukti dari nilai jumlah uang beredar 

dan PDB meningkat secara signifikan, sehingga akan meningkatkan 

rasio financial deepening. Hal ini mengindikasikan efisiensi dari kebijakan 

ekonomi yang ada di Indonesia. Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin 

besar penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin besar serta semakin 

meluas kegiatan lembaga keuangan maupun pasar uang. Adapun informasi 

jumlah uang beredar (M2) dengan Produk Domestik Bruto (PDB) pada periode 

2013-2017 sebagai landasan untuk mengetahui perkembangan financial 

deepening di Indonesia adalah sebagi beriku: 

Tabel 1.1. Perkembangan Financial Deepening di Indonesia 

 
Sumber: Bank Indonesia (diolah) 

Financial deepening di Indonesia mengalami pertumbuhan setiap 

tahunnya. Hal tersebut juga di pengaruhi oleh pertumbuhan keuangan syariah. 

Awal Juli 1997, Indonesia mengalami suatu goncangan ekonomi yang 

mengakibatkan laju pertumbuhan ekonomi menurun drastis, yaitu krisis 

moneter yang melanda ternyata sempat menghancurkan perekonomian 

Indonesia. Kondisi ini memicu pemerintah untuk mengambil langkah cepat 

demi menyelamatkan perekonomian negara. Pemerintah dituntut melakukan 
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berbagai reformasi, khususnya di bidang ekonomi yang memungkinkan 

terjadinya perubahan kerangka hukum dan kelembagaan untuk menjalankan 

kebijakan moneter dan untuk mengamankan sistem keuangan Indonesia. 

Adanya reformasi yang dilakukan di sektor keuangan dan perbankan telah 

menumbuhkembangkan inovasi produk-produk keuangan baru. 

Hingga Maret 2016, aset perbankan dan IKNB Syariah telah mencapai 

Rp 359 triliun (Perbankan Syariah Rp 290 triliun, dan IKNB Syariah Rp 69 

triliun). Sedangkan Sukuk telah mencapai Rp 376 triliun. Peranan keuangan 

syariah dalam berbagai sektor ekonomi juga terus meningkat, antara lain 

melalui pendanaan APBN, proyek-proyek swasta, dan UMKM. Selain itu, 

keuangan syariah juga telah hadir menjadi sarana bagi perencanaan keuangan, 

investasi, dan perlindungan risiko keuangan bagi masyarakat di Tanah Air 

(OJK).1 

Meningkatnya peranan keuangan syariah juga terlihat dari peningkatan 

rasio aset keuangan syariah terhadap PDB. Total aset keuangan syariah 

dibandingkan PDB Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada 2011 

total aset keuangan syariah hanya mencapai 30,4% dari PDB. Nilai tersebut 

meningkat menjadi 40,3% pada 2015 (OJK).2 

Indonesia sebagai Negara berkembang peran intermediasi masih 

didominasi oleh lembaga keuangan perbankan. Industri perbankan syariah juga 

                                                 
1Direktur IKNB Syariah, Moch. Muchlasin. email: moch.muchlasin@ojk.go.id. Telp. 

021-29600000. www.ojk.go.id. 

2 Ibid,. 
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turut mengambil peran yang terus mengalami perkembangan. Perkembangan 

industri perbankan syariah ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.2. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

 
Sumber: OJK diolah 

Sejak tahun 2016 pertumbuhan perbankan syariah Indonesia 

menunjukkan tren yang positif setelah mengalami perlambatan pertumbuhan 

selama tiga tahun terakhir. Hingga pada akhir 2017, perbankan syariah yang 

terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mencatat pertumbuhan pembiayaan yang 

disalurkan (PYD) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) industri perbankan syariah 

tumbuh secara signifikan, masing-masing sekitar 19,83% dan 15,24% dengan 

nilai sebesar 341,706 triliun rupiah dan 293,459 triliun rupiah. Dengan 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini tercermin dari  peningkatan financial 

deepening. 

Selain dari perbankan, perkembangan industri keuangan syariah juga 

terlihat dari semakin banyaknya lembaga-lembaga keuangan syariah yang 

berdiri, salah satunya pasar modal syariah. Pasar modal syariah turut 
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menyumbang tingkat pertumbuhan ekonomi Negara,  hal tersebut dapat dilihat 

dari data OJK pada akhir tahun 2017 sebagai berikut: 

Tabel 1.3. Data Perkembangan Pasar Modal Syariah di Indonesia 

 
Sumber : OJK 

Dari data pada tabel 1.3 di atas dapat kita ketahui bahwa pertumbuhan  

pasar modal syariah terjadi pada setiap tahunnya, kecuali pada tahun 2015 

(Kajian Stabilitas Keuanagan Bank Indonesia Tahun 2016). Lambatnya 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia disebabkan oleh lambatnya pertumbuhan 

ekonomi global pada periode 2010-2014 terutama RRT (Republik Rakyat 

Tiongkok) yang mengakibatkan melemahnya harga-harga komoditas global. 

Kondisi tersebut mempengaruhi perekonomian Indonesia sebagi Negara 

eksportir komoditas terbesar dan minim indurtri hilir. Selain rendahnya harga 

komoditas, tingginya tingkat suku bunga acuan juga menjadi salah satu faktor 

melemahnya tingkat pertumbuhan ekonomi dalam negri. Sejak tahun 2013 

hingga akhir 2014 tingkat suku bunga bank Indonesia (BI Rate) naik secara 

bertahap namun agresif dari 5,75 hingga 7,75 yang pada akhirnya menurunkan 
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tingkat kredit dalam negri dan memperlambat pertumbuhan ekonomi 

(Investment Indonesia) 3. 

Suku bunga merupakan variabel makroekonomi yang senantiasa diamati 

dengan cermat karena dampaknya yang sangat luas. Menurut Sunariyah (2004) 

dalam Indriyani (2016), fungsi suku bunga adalah sebagi berikut: a. Sebagai 

daya tarik bagi penabung yang mempunyai dana lebih untuk diinvestasikan. b. 

Sebagai alat moneter dalam rangka mengendalikan penawaran dan permintaan 

uang yang beredar dalam suatu perekonomian. c. Sebagai alat kontrol jumlah 

uang yang beredar. 

Selain suku bunga variabel makroekonomi yang penting diperhatikan 

adalah inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga secara terus-menerus atau suatu 

keadaan perekonomian yang menunjukkan adanya kecenderungan kenaikan 

harga secara umum. Inflasi merupakan salah satu faktor makroekonmi yang 

penting untuk diperhatikan karena inflasi sangat berpengaruh terhadap stabilitas 

perekonomian suatu negara. Tingkat inflasi yang tinggi mempengaruhi tingkat 

produksi dalam negri, melemahkan produksi barang ekspor, hal tersebut 

dikarenakan tingkat inflasi yang tinggi akan menurunkan produksi karena biaya 

produksi menjadi tinggi akibatnya permintaan akan turun dan produksi akan 

turun dan pada akhirnya akan menghambat pertumbuhan PDB (Indriyani: 

2016).  

                                                 
3https://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/produk-

domestik-bruto-indonesia/item253? Diakses pada Jum’at 10 Agustus 16:12. 
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Dari uraian di atas maka yang paling penting adalah bagaimana kedua 

sektor keuangan serta kondisi makroekonomi dapat menjalankan fungsinya 

secara optimal sehingga akan terus menciptakan sistem keuangan yang semakin 

dalam dari waktu kewaktu. Dengan harapan semakin dalam sektor keuangan  

maka akan meningkatkan pertumbuhan sektor riil sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Negara secara menyeluruh. 

Studi mengenai hubungan intermediasi keuangan dan pertumbuhan 

ekonomi telah dipelopori  oleh Mckinnon dan Shaw pada tahun 1973. Dari 

penelitiannya diperoleh temuan bahwa akselerasi pertumbuhan ekonomi sangat 

dipengaruhi oleh struktur keuangan yang terorganisir. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Abduh dan Chowdhury (2012) dengan 

menggunakan metode cointegration and granger’s causality menunjukkan 

hubungan yang positif antara perkembangan perbankan syariah dengan 

pertumbuhan ekonomi di Banglades ( Latifah: 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Cristin Ningrum (2015) yang berjudul 

analisis financial deepening terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 

1988-2012. Dalam penelitiannya dikemukakan bahwa industri pasar modal dan 

perbankan adalah aspek yang harus diperhatikan dalam perekonomian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rasio jumlah uang beredar terhadap GDP 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan rasio kapitalisasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa liberalisasi dan 
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perkembangan teknologi pasar modal telah menyebabkan pergeseran fungsi 

intermediasi dari perbankan ke pasar modal dan lembaga nonbank lainnya. 

Dede Ruslan (2011) dalam penelitiannya yang berjudul analisis financial 

deepening di Indonesia. Dalam penelitian ini Ruslan menggunakan analisis 

regresi linier berganda dan menghasilkan temuan adanya pengaruh yang 

signifikan antara pendapatan nasional dan tingkat bunga terhadap financial 

deepening di Indonesia selama tahun 1980-2007, sedangkan kurs tidak 

memiliki pengaruh terhadap financial deepening di Indonesia selama tahun 

1980-2007. Variabel pendapatan nasional memiliki pengaruh terbesar terhadap 

perkembangan financial deepening di Indonesia. 

Dari beberapa penelitian di atas sebagian besar penelitian memisahakan 

antara faktor makroekonomi dan peran lembaga-lembaga keuangan sehingga 

penelitian terkait peran lembaga-lembaga keuangan syariah terhadap financial 

deepening dengan mempertimbangkan kondisi makroekonomi dirasa penting 

untuk dilakukan. Sehingga judul penelitian yang saya ajukan dalam penelitian 

ini yaitu PENGARUH FAKTOR MAKROEKONOMI, PASAR MODAL 

SYARIAH, DAN PERBANKAN SYARIAH TERHADAP FINANCIAL 

DEEPENING DI INDONESIA. Dengan pokok pembahasan beberapa masalah 

yang berkaitan dengan bagaimana faktor perbankan syariah yang diproyeksikan 

dengan DPK dan pembiayaan, pasar modal syariah yang diproyeksikan dengan 

Saham syariah dan sukuk korporasi, serta makroekonomi yang diproyeksikan 

dengan tingkat inflasi dan suku bunga (BI Rate) mempengaruhi  financial 

deepening di Indonesia 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh suku bunga (BI Rate) terhadadap financial deepening 

di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap financial deepening di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh saham syariah terhadap financial deepening di 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh sukuk korporasi terhadap financial deepening di 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah terhadap 

financial deepening di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap financial 

deepening di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menguji pengaruh suku bunga (BI Rate) terhadap financial deepening 

di Indonesia 

b. Menguji pengaruh inflasi terhadap financial deepening di Indonesia. 

c. Menguji pengaruh saham syariah terhadap financial deepening di 

Indonesia. 

d. Menguji pengaruh sukuk korporasi terhadap financial deepening di 

Indonesia. 
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e. Menguji pengaruh dana pihak ketiga perbankan syariah terhadap 

financial deepening di Indonesia. 

f. Menguji penagruh pembiayaan perbankan syariah terhadap financial 

deepening di Indonesia. 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 

diantaranya: 

a. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan wawasan dengan cara memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori khususnya dalam bidang ekonomi untuk 

dijadikan bahan rujukan atau refrensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan yang 

dapat memberikan informasi untuk meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian dengan melihat pengaruh perbankan syariah, pasar 

modal syariah dan kondisi makroekonomi sebagai alat intermediasi 

keuangan yang dapat membantu mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran, serta pengambilan kebijakan oleh pihak yang 

berkepentingan. 

D. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir: 
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1. Bagian awal mencakup dari halaman judul, halaman pengesahan skripsi, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan publikasi, halaman motto, halaman persembahan. Selanjutnya 

ada pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan halaman abstrak berbahasa Inggris dan Indonesia. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab 

yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematikan pembahasan. Dalam latar 

belakang penulis menguraikan tentang permasalahan yang akan diteliti. 

Permasalahan ini berupa masalah-masalah yang didukung dengan fakta di 

lapangan yang dijelasakan secara teoritis. Selain itu, dalam latar belakang 

menguraikan alasan-alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat ditarik rumusan masalah 

untuk mempermudah menentukan pokok permasalahan. Setelah 

menentukan pokok permasalahan, penulis menguraikan tujuan dan manfaat 

penelitian untuk mengetahui hal yang ingin dicapai sekaligus kegunaan-

kegunaan pada penelitian ini. Untuk mengetahui gambaran secara umum  

dari penelitian ini, maka terdapat sistematika pembahasan yang ditempatkan 

setalah tujuan dan manfaat penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Merupakan bab yang membahas landasan teori, kerangka berpikir, 

telaah pustaka, dan pengembangan hipotesis. Landasan teori memberikan 

penjelasan mengenai teori-teori yang dipakai untuk menguraikan topik 

pembahasan. Teori ini diperoleh dari teori yang sudah mapan (grand 

theory), dan dari teori khusus untuk menjelaskan variabel tertentu. Dari 

teori yang dipilih bertujuan agar penelitian ini memiliki dasar yang kuat dan 

dapat menjelaskan variabel penelitian secara relavan. Selain itu, penelitian 

ini diperkuat dan dibantu dari penelitian-penelitian terdahulu yang 

dirangkai dalam telaah pustaka. Setelah menyusun landasan teori dan telaah 

pustaka, penulis mengembangkan pola berfikir dalam bentuk kerangka 

pemikiran yang meringkas proses penelitian yang dilakukan. Bab kedua 

diakhiri dengan pengembangan hipotesis yang menjelaskan perumusan 

hipotesis berdasarkan argumen yang dibangun dan dari teori yang dipilih. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi jenis dan sifat penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data,  

variabel operasional, serta metode analisis data. Jenis penelitian 

menggambarkan sifat data penelitian, sedangkan jenis data menggambarkan 

sumber data yang didapat dari penelitian. Dalam bab ini juga ditentukan 

populasi dan sampel penelitian yang diambil berdasarkan objek penelitian, 

jenis dan sumber data, serta alat ukur yang digunakan untuk mengolah data. 

Bab tiga ini juga dijadikan sebagai prosedur penelitian untuk menjawab 

hipotesis yang diambil. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Merupakan inti dari penelitian yang berisi hasil analisis dan 

pembahasan. Pada bagian hasil penelitian dikemukakan proses analisis 

berdasarkan prosedur penelitian yang dijelaskan di bab tiga. Hasil analisis 

mengemukakan hasil pengolahan data yang diolah menggunakan alat 

tertentu dan disajikan dalam bentuk teks, tabel, dan gambar. Kemudian dari 

hasil pengolahan data tersebut diinterpretasikan menggunakan kaidah-

kaidah ekonomterika. Pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan makna 

secara mendalam atas hasil analisis yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP  

Bab kelima ini berisi kesimpulan, keterbatasan, dan saran penelitian. 

Kesimpulan mengemukakan simpulan atas hasil penelitian yang menjawab 

pokok-pokok penting yang sebelumnya telah dirumuskan. Pada bab ini juga 

berisi tambahan informasi yang mengulas kekurangan-kekurangan 

penelitian dan anjuran-anjuran kepada pihak tertentu terkait penelitian ini 

yang dijelaskan pada bagian keterbatasan dan saran penelitian. 

3. Bagian akhir atau bagian pelengkap penelitian berisi daftar pustaka dan 

lampiran: 

Daftar pustaka adalah sumber referensi yang digunakan pada 

penelitian ini. Pada bagian lampiran berisi data-data penting berupa 

pencantuman ayat suci Al-Qur’an dan hadist, daftar perusahaan penelitian, 

hasil analisis, data penelitian yang diolah, sumber data penelitian yang 

diolah, dan curriculum vitae (CV). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai 

pengaruh faktor makroekonomi, pasar modal syariah, dan perbankan syariah 

terhadap financial deepening di indonesia maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel tingkat suku bunga yang diproyeksikan dengan BI Rate dalam 

jangka pendek berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

deepening di indonesia. Sedangkan dalam jangka panjang variabel suku 

bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial deepening 

indonesia. Hal tersebut terjadi karena pembatasan tingkat suku bunga yang 

relatif kecil akan mengakibatkan kelesuan ekonomi yang disebabkan 

masyarakat enggan untuk menyimpan dananya di bank, sedangkan jika 

tingkat suku bunga terlalu tinggi (tidak terkendali) maka masyarakat akan 

enggan untuk melakukan investasi yang disebabkan oleh tingginya baiaya 

dan risiko. 

2. Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial 

deepening di indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara inflasi dengan financial deepening berbanding terbalik. 

Semakin tinggi tingkat inflasi maka tingkat financial deepening akan 

semakin turun. 
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3. Variabel saham syariah yang diproyeksikan dari nilai kapitalisasi pasar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial deepening di 

indonesia.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

saham syariah dengan financial deepening berbanding lurus. Sehingga 

semakin tinggi kapitalisasi pasar saham maka tingkat financial deepening 

akan semakin meningkat.  

4. Variabel sukuk korporasi yang diproyeksikan dengan nilai outstanding 

sukuk  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap financial deepening di 

indonesia. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

sukuk korporasi dengan financial deepening berbanding lurus. Sehingga 

semakin tinggi nilai sukuk korporasi maka tingkat financial deepening 

akan semakin meningkat.  

5. Variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

deepening di indonesia.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara DPK dengan financial deepening berbanding lurus. 

Sehingga semakin tinggi nilai DPK maka tingkat financial deepening akan 

semakin meningkat.  

6. Dalam jangka panjang variabel pembiayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial deepening di indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek variabel pembiayaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap financial deepening indonesia. Hal tersebut dikarenakan dalam 

alokasi pembiayaan membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengembalikan akumulasi modal seabagai hasil aktivitas investasi. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam jangka panjang 

hubungan antara pembiayaan dengan financial deepening berbanding 

lurus. Sedang dalam jangka pndek hubungan antara pembiayaan dan 

financial deepening berbanding terbalik. Dalam jangka panjang Semakin 

tinggi tingkat pembiayaan maka tingkat financial deepening akan semakin 

meningkat dan dalam jangka pndek berlaku sebaliknya. 

B. Keterbatasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat keterbatasan-

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan tersebut diantaranya: 

1. Terdapat satu variabel yang ketersediaan datanya tidak dalam periode yang 

sama dengan periode lain, sehingga perlu dilakukan penyetaraan sehingga 

tidak sesuai dengan realitas yang ada. 

2. Terbatasnya jumlah periode penelitian dan variabel yang digunakan, baik 

dalam sektor makro maupun dalam lembaga keuangan non bank yang 

hanya dilihat dari sektor pasar modal. 

C. Saran 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor 

makroekonomi, pasar modal syariah, dan perbankan syariah di indonesia, 

maka saran yang akan disampaikan kepada beberapa pihak terkait adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengingat pentingnya peran sektor keuangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, maka hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait peran 
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dari lembaga keuangan baik bank maupun non bank serta kondisi 

makroekonomi. 

2. Penelitian selanjutnya dengan topik sejenis hendaknya menggunakan 

jangka waktu yang lebih lama, dan mempergunakan variabel-variabel lain 

seperti asuransi, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan variabel 

makroekonomi sebagai variabel moderasi yang dapat menerangkan 

financial deepening. 

3. Pemerintah dan otoritas keuangan baik OJK maupun BI hendaknya 

senantiasa mempererhatikan kondisi ekonomi dengan mengeluarkan 

kebijakan yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dalam hal ini 

financial deepening dengan meningkatkan peran dari lembaga-lembaga 

keuangan syariah. 
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• Anggota Bidang Kajian Keilmuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah FEBI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 

kepanitiaan 

• Ketua Divisi Acara Aniversery Koperasi Mahasiswa ke-30 

• Anggota Divisi Konsumsi Pelatihan dan Pendidikan Dasar Kopma UIN 

Sunan Kalijaga 
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